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KONSEP PENDIDIKAN AQIDAH
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Konsep Pendidikan Aqgidah
1. Pengertian Pendidikan Agidah

Walaupun kata pendidikan sudah akrab dalam kehidsphari-hari
masyarakat, tetapi hakikat atau maknanya masihmimikan perdebatan.
Keragaman pemaknaan pendidikan tidak hanya terghdikalangan
masyarakat umum, tetapi juga terjadi di kalangara @@nli pendidikan.
Masing-masing memiliki definisi yang berbeda antatu dengan lainnya.
Misalnya, Darmaningtyas mendefinisikan pendidikebhagjai usaha sadar
dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemayang lebih baik.
Titik tekan dari definisi adalah “usaha sadar datematis”. Dengan
demikian, tidak semua usaha memberikan bekal pengah kepada anak
didik dapat disebut pendidikan jika tidak memenkiiteria yang dilakuan
secara sadar dan sistematis.

Disamping itu, Ngalim Purwanto mendefinisikan, peiicin
sebagai usaha orang dewasa dalam pergaulannyandamglaanak untuk
memimpin perkembangan jasmani dan ruhaninya kele@éwasaan.

Sementara bapak pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dé&ava
merumuskan hakikat pendidikan sebagai usaha saalagtaa bagi anak-
anaknya dengan maksud untuk menyokong kemajuaiprnyd, dalam arti
memperbaiki tumbuhnya kekuatan jasmani dan rohamigyada pada

anak®

! DarmaningtyasPendidikan yang MemiskinkafYogyakarta: Galang Press, 2004), him, 1

2 Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan Prakti§Bandung: Remaja Rosda Karya,
1995), him 11

® Ngainun Naim dan Achmad SaudPendidikan Multicultural Konsep dan Aplikasi,
(Yogyakarta: ar-Ruzz Media , 2008)him, 31
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Suparlan mendefinisikan pendidikan dalam arti bes arti sempit.
Dalam arti luas, pendidikan merupakan sistem prpsesbahan menuju
pendewasaan, pencerdasan, dan pematangan dirngBadadalam arti
sempit, pendidikan adalah seluruh kegiatan belggarg direncanakan,
dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secarmdweal dalam
pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pgdantwyang telah
ditentukan. Pendidikan dalam arti sempit bukan tiem@emotong isi dan
materi pendidikan, melainkan mengorganisasinyandddantuk sederhana
tanpa mengurangi kualitas dan hakekat pendidikan.

Dari beberapa definisi diatas, terlihat dimensig/derbeda antar
definisi. Namun demikian, dari keragaman perbedaasebut, ada titik
kesamaan yang dianggap sebagai titik temu. Setydatiiik temu tersebut
diwakili oleh: aspek proses menuju kedewasaan da&manusiakan
manusia

Adapun pengertian agidah secara etimologiadidbéntuk masdar
dari katd ‘aqoda-ya’qidu-‘agidan-‘agidatan yang berarti simpulan,
ikatan, perjanjian, dakokoh. Setelah terbentuk menjadi agidah berarti
keyakinam Relevansi antara arti kas@dandanagidahadalah keyakinan
itu tersimpul dengan kokoh di dalam hati, bersifaengikat dan
mengandung perjanjian Sedangkanmenurut istilah agidah terdapat
beberapa definisi diantaranya:

Syekh Hasan al-Banna menyatakahgoid (bentuk jamak dari
agidah) adalah beberapa perkara yang wajib diy&kinenarannya oleh
hati (mu), mendatangkan ketentraman jiwa, menjagtakinan yang tidak
bercampur sedikitpun dengan keragu-ragdfamgidah juga dapat di
artikan sebagai  urusan-urusan yang harus diteroled hati dan

* Suparlan Suhartonéjlsafat Pendidikan(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2009), him. 80

*Ahmad Warson Munawirkamus al-Munawir (Yogyakarta: PP. al-Munawir, Krapyak,
1984), him, 1023

® Yunahar llyasKuliah Agidah Islam(Yogyakarta: Lembaga Pengkajian dan Pengamalan
Islam- LPPI, UMY, 1992),him, 1
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diterimanya dengan rasa puas serta terpatri kudalam lubuk jiwa dan
tak dapat digoncangkan dengan badai subhat

Menurut Gustave Le Bon, pujangga prancis yang tedkelan
seorang ahli kemasyarakatan dalam kitabAl#@raa’ wal Mu'tagadat
mentakrifkan bahwa agidah ialah keimanan yang tumbari suatu
sumber yang tak dapat dirasakan yang memaksa mamenpercayai
sesuatu ketentuan tanpa dalih.

Dengan merujuk pada pengertian agidah yang dipapadk atas.
menurut penulis, agidah dapat didefinsikan suattkgpa yang yang
dibenarkan oleh hati terpatri kuat ke dalam lubulajyang tumbuh dari
suatu sumber yang tak dapat dirasakan, memaksasraamempercayai
suatu ketentuan tanpa dalil dan tidak dapat digugian dengan badai
subhat. Hal itu dapat menimbulkan rasa tentram tlEmang serta
keyakinan dalam hati. Kepercayaan dan keyakinann#otinya akan
menjadi landasan dan pegangan dalam melakukantaktyang lain,
sehingga dalam melaksanakan aktifitas tidak bemgain dengan
kepercayaan dan keyakinannya.

Dari uraian pendidikan dan agidah, dapat diamkakiskesimpulan
bahwa pendidikan agidah adalah proses membimbingnuengarahkan
segala potensi yang ada pada anak terutama keaaubkihingga akan
menimbulkan kepercayaan dan keyakinan yang tertdnenhdalam hati
sebagai pegangan dan landasan hidup di dunia. dpkan dengan
pendidikan aqgidah tersebut seseorang dalam bealinigiku didasari atas
kepercayaan dan keyakinan.

2. Dasar pendidikan agidah

Dasar pendidikan agidah adalah al-Quran dan ass8umrtinya

apa saja yang disampaikan Allah dalam al-Quran diam rasul-Nya

dalam sunnahnya wajib diimani dan diamalRan.

" Teungku Hasbi Ash-Shiddieg$ejarah dan Pengantar IImu Tauhid/Kala@@emarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), him, 32

8 Yunahar llyasKuliah Agidah Islamhim, 6
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a. Al-Quran

Al-Quran dijadikan sumber pendidikan yang pertaihan
utama karena ia memiliki nilai absolut yang dituan dari Tuhan.
Menciptakan manusia dan Dia pula yang mendidik rsianuyang
mana isi pendidikan itu termaktub dalam wahyu-Npdak satu pun
persoalan, termasuk persoalan pendidikan.

Al-Qur'an bukan rekayasa manusia, ia semata-mataafi
Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw aajaya
mencakup keseluruhan ilmu pengetahuan. ia merupsikaver yang
mulia yang esensinya tidak dimengerti kecuali lmmghg yang berjiwa
suci dan berakal cerdas.

Nilai esensi dalam al-Quran selamanya abadi daaluse
relevan pada setiap waktu dan zaman, tanpa addghem sama
sekali. Perubahan dimungkinkan hanya menyangkut alatas
interpretasi mengenai nilai-nilai instrumental saenyangkut masalah
teknik operasional. Pendidikan Islam yang idealrufasepenuhnya
mengacu pada nilai dasar al-Qur'an, tanpa sedikitpanguranginya.

Al-Quran adalah petunjuk-Nya yang apabila dipeiagkan
membantu kita menemukan nilai-nilai yang dapatdiian pedoman
bagi penyelesaian pelbagai persoalan kehiduparbilpdihayati dan
diamalkan akan menjadi buah pikiran, rasa dan kkitsamengarah
kepada realitas keimanan yang dibutuhkan bagi Ig¢ebi dan
ketentraman hidup pribadi dan masyarafat.

Pada dasarnya ayat-ayat al-Qur'an membentuk sekistém
pendidikan. Dalam pandangan Abdurrahman Shalih Adddubanyak
orang yang tidak mengerti tentang aspek pendidykagn terkandung
dalam al-Qur'an. Menurutnya ini dimungkinkan karemaereka

bingung dalam membuat koneksi antara al-Qur’'an aenmgendidikan

® Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakir]lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada
Media, 2006), him, 32-33

%M. Quraish Shihabyawasan al-Qur'an(Bandung: PT: Mizan Pustaka, 2004), him, 13
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serta tidak menemukan dalam al-Quran istilah umuwang
dipergunakan dalam dunia pendidikan. Mereka merggmgl-Qur'an
sama sekali tidak mempunyai pandangan tentang gikadi"*
Pendidikan agidah terhadap anak dijelaskan dalaberapa
ayat dalam al-Quran diantaranya surat al-Bagara 4$3, tentang
wasiat nabi Ya'’kub kepada anaknya untuk selalu meripah Allah
sampai akhir hayatnya, surat lain yang menyebutgandidikan

agidah adalah surat Lugman ayat 13 yang berbunyi:
skt 2l a0 b Dy B3V g e st gy Sud 06 3

gy

Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada anakmlya

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anajdaganlah

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalipaag
besar”. (Q.S. Lugman/31:1%)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa di antara keveayjiorang
tua kepada anaknya adalah memberi nasihat daraelajsehingga
anak-anaknya itu dapat menempuh jalan yang bemamdmjauhkan
mereka dari kesesatan.

Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, makaatidiambil
kesimpulan bahwa Lugman sangat melarang anaknyakuoken
syirik. Larangan ini adalah suatu larangan yang aregn patut
disampaikan Lugman kepada putranya karena syirédahdsuatu
perbutan dosa yang paling besar. Seakan-akan dalgah ini
diterangkan bahwa Lugman telah melakukan tugas ysenggat

penting kapada anaknya, yaitu telah menyampaikamag/ang benar

* Abdurrahman Shalih Abdullafi,andasan dan Tujuan Pendidikan Menurut al-Qur'an
dan ImplementasinygBandung: Diponegoro, 1992), him 43

12 DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahny#lm 328
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dan budi pekerti yang luhur. Cara Lugman menyangmiesan itu
wajib dicontoh oleh setiap orang tua yang mengatimya muslim*>
b. As-Sunnah

Al-Quran sebagai sumber segala sumber hukum Islam
hanyalah memuat prinsip-prinsip dasar ajaran Iskdapun sebagian
ayatnya yang menguraikan prinsip-prinsip dasarhbenssecara rinci
merupakan contoh dan petunjuk bahwa seluruh karstuagQur'an
masih perlu penjelasan. Penjelasan al-Quran ddgampai dalam
sunnah Rasul. Sunnah rasul itu merupakan cermirsedgala tingkah
laku Rasulullah saw yang harus diteladani. Inilatals satu alat
pendidikan yang paling efektif dalam pembentukaibgali. Karena
keglobalan al-Qur'an dan tidak dapat diurai kecumaélalui sunnah
rasul, maka sumber kedua setelah al-Quran ialamnau rasul
tersebut’

Sedangkan akal tidaklah menjadi sumber agidahpitbanya
berfungsi memahami nash-nash yang terdapat dalalmaksumber
tersebut dan mencoba-kalau diperlukan- membuktdetara ilmiah
kebenaran yang disampaikan oleh al-Qur'an dan suringun harus
didasari oleh suatu kesadaran bahwa kemampuarsahkgat terbatas,
sesuai dengan terbatasnya semua makhluk Allah. A#ak akan
mampu menjangkamasail ghaibiyah(masalah ghaib), bahkan akal
tidak akan mampu menjangkau sesuatu yang tidakatedengan
ruang dan waktu. Oleh Karena itu akal tidak bolglakisa memahami
hal-hal ghaib tersebdi.

13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnya jilid VIJ (Yogyakarta: Dana Bhaktii
Wakaf, 1995) him, 636-637

14 Abidin Ibn Rusn,Pemkiran al-Ghozali Tentang PendidikafYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998) him 131

!> yunahar llyasKuliah Agidah Islamhim, 6
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3. Materi

Manusia pada dasarnya mempunyai fitrah. Konsepahfitr
menunjukkan bahwa manusia membawa sifat dasar ikebagengan
potensi iman (kepercayaan) terhadap keesaan Tuhil)( Sifat dasar
atau fitrah yang terdiri dari potensi tauhid itu mjaali landasan semua
kebajikan dalam perilaku manusia, dengan kata laemusia diciptakan
Tuhan dengan sifat dasar baik berlandaskan tafihiigar dalam
melaksanakan hidup selalu berada pada jalan yadigidhllah diperlukan
pedoman dan pegangan yang kokoh dan kuat. Pedarsebwit harus
dilandasi dengan keimanan dan keyakinan yang mamgladerta terpatri
kuat dalam hati sehingga tidak mudah goyah olelddaa bagaimanapun.
Dalam melaksanakan ibadah kepada Allah harus difaradengan aqgidah
yang benar dan tertancap kuat dalam hati sertaldiasikan dengan amal
ibadah, amal seseorang tidak akan diterima tamasdii dengan agidah
yang benar. Seseorang tidaklah dinamai berakhlakanapabila tidak
memiliki agidah yang benar, oleh karena itu digeatu materi-materi
pendidikan aqgidah.

Dalam materi pendidikan agidah yang pertama diajaradalah
bagaimana pendidik menanamkan dalam diri anak dlalyang
berhubungan dengan kehidupan manusia sebagai mmibaénuju ke
alam akhirat. Dalam hal ini pendidikan agidah ydimerkenalkan kepada
anak adalah rukun iman yang enam, yaitu:

a. Beriman kepada Allah, dengan mempercayai dengangs@pati akan
eksistesi Tuhan dan keesaan-Nya serta sifat-sifat-fang serba
sempurna, mengikuti petunjuk Tuhan dan Rasul-Ny® ytarsebut di
dalam al-quran dan hadis-hadis nabi, menjalankaedah sesuai
dengan tuntunan al-Qur'an dan sunridh.

8 Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan IslarfPekanbaru: Infinite Press,
2004), him 11

7 Masfuk ZuhdiStudi Islam (Jakarta: Rajawali, 1988 ) jilid I,, him, 11
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b. Beriman kepada malaikat Allah, Allah menciptakanreka dari nur
(cahaya). Mereka disucikan dari kesyahwatan-kesgtdiw
hayawaniah, terhindar sama sekali dari keinginamahaafsu, terjauh
dari perbuatan dosa dan salah. Tabiat malaikatiatah secara
sempurna berbakti kepada Allah, melaksanakan sgrauatah-Nya,
tunduk dan patuh terhadap semua kekuasaan danigeagilya’®

c. Beriman kepada kitab-kitab Allah, dengan mempericagawa Allah
telah menurunkan beberapa kitab-Nya kepada parhuasik menjadi
pedoman dan pegangan hidup agar mencapai kebahdgap di
dunia dan di akhirat. Kitab-kitab suci yang ditutan oleh Allah tidak
semuanya disebut dalam al-Qur'an dan hadis nalyg yaahih. Kitab
Allah yang secara konkrit disebut namanya dalaruatan ada 4
buah yaitu: Taurat, Zabur, Injil, dan al-Quran.n& kitab Allah,
baik yang empat kitab tersebut maupun yang lainngdalah
membawa prinsip yang sama yaitu mengajak manusial&e yang
benar dan memberi petunjuk kepadanya untuk menéabaihagiaan
hidup di dunia dan akhirat.

Kitab suci al-Quran memiliki keistimewaan-keistimaan
yang dapat dibedakan dari kitab-kitab lain yang urdibkan
sebelumnya, diantaranya:

a) Al-Qur'an memuat ringkasan-ringkasan dari ajaratutk@nan yang
pernah dimuat oleh kitab-kitab suci sebelumnya segaurat,
Zabur, Injil, dan lain-lainnya. al-Qur’an juga mekghkan perihal
kebenaran yang pernah didakwakan oleh kitab-kitalti s
sebelumnya berhubungan dengan peribadatan kepé#ata Ydng
maha Esa, beriman kepada para rasul, membenarkamyaad
balasan pada akhir, keharusan menegakkan hak dadildce
berperangai dengan akhlak yang luhur serta buderpielgang

mulia.

18 Sayid SabigAgidah Islam(Bandung: Diponegoro, 1993 ), him, 174
9 Masfuk Zuhdi,Studi Islamijilid I, him, 43
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b) Ajaran-ajaran yang termuat dalam al-Qur'an adakihmat Allah
yang terakhir untuk memberikan petunjuk dan pimpingang
benar kepada umat manusia dan inilah yang dikekermah
Allah supaya tetap terjaga sepanjang masa, kekakwselama-
lamanya.

c) Kitab suci al-Qur'an dikehedaki oleh Allah akan kk&lannya,
tidak mungkin pada suatu saat akan terjadi bahnva pegetahua
aka mecapai titik hakikat yang bertentangan dergikat yang
tercantum dalam al-Qur’an.

d) Allah SWT berkehendak supaya kalimat-Nya disebakaa da
disampaikan kepada semua akal pikiran dan pendamgahingga
menjadi suatu kenyataan dan perbuatan. Kehendakcsemini
tidak mungkin tercapai kecuali kalimat itu sendoenar-benar
mudah diingat, dihafalkan serta difahamai. OleheRaritu al-
Quran sengaja diturunkan dengan gaya bahasa ysigewa
mudahnya, tidak sukar bagi siapapun untuk memahanasalkan
disertai dengan keikhlasan hati dan kemauan#aik.

d. Beriman kepada rasul Allah, dengan mempercayai aaklah telah
mengirimkan utusan-utusan-Nya yang membawa walsfi intuk
disampaikan kepada umat manusia sebagai petunguk @gdoman
hidup. Kepercayaan kepada rasul-rasul adalah tig@knbedakan
antara satu dengan yang lainnya. Firman Allah dak@ur'an surat
al-Bagarah ayat 136.

Fus g Gyt s oy 67143

2
(3
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami berimkepada
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan gaag

diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq, Ya'quan danak
cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dagel$a apa

% sayid SabigAgidah Islam, him, 263-267

39



yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. kaitkak
membeda-bedakan seorangpun diantara mereka danHamya
tunduk patuh kepada-Nya.( Q.S. al-Bagarah/2436)

e. Beriman kepada hari akhir, dengan mempercayai babemua
kehidupan di dunia akan berakhir, masa ini diseleagan hari kiamat
didahului dengan musnahnya alam semesta. Padaithaseluruh
mahluk hidup akan mati. Bumipun akan barganti balarbumi atau
langit yang sekarang. Di situlah seluruh mahluk upidakan
dibangkitkan yakni dihidupkan kembali setelah maRuhnya
dikembalikan ke dalam tubuhnya dan dengan demikiareka akan
mengalam hidup yang kedua kalinya.

Setelah  dibangkitkan  kemudian setiap jiwa akan
diperhitungkan seluruh amal baik dan amal burukmgaka barang
siapa yang kebaikannya melebihi keburukannya ian akanasukkan
ke surga, sedangkan barangsiapa yang keburukasiniyrablanyak dari
kebaikannya maka akan dimasukkan ke dalam néfaka.

f. Beriman kepada gadar/takdir, mempercayai bahwa &akilah itulah
yang menjadikan semua makhluknya dengan kodratliatira dan
hikmah-Nya. Manusia diciptakan oleh Allah dengatektuan baik
dan buruk menurut pandangan manusia. Manusia thikeaji berusaha
semaksimal mungkin dan bertawakal, tawakal benawakilkan
(menyerahkan) nasib diri dan nasib kita kepadabhAllsedang kita
sendiri tidak mengurangi usaha dan tenaga dalarhauga. Jika
tercapai maksud kita, Allah-lah yang punya karudé@m jika gagal
Allah-lah yang punya kuaga.

4. Metode
Agar materi yang disampaikan dapat diterima dengaR oleh

peserta didik secara efektif dan efisien, makeertijgan metode yang

“L DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahnyzlm 16
2 sayid SabigAgidah Islam, him, 429-230
%3 Masjfuk Zuhdi,Studi Islamhlm, 103
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tepat dan sesuai dengan materi tersebut. Metodahg@déan dalam bentuk
ide-ide yang mengacu pada cara yang mengantarkaars@g pada tujuan
yang ditentukai?

Dalam kaitannya dengan pendidikan agidah terhadak. &alam
skripsi ini penulis mengetengahkan beberapa metodetaranya:
a. Metode keteladanan

Menurut Nashih Ulwan bahwa memberikan teladan \zaig
merupakan metode yang paling berpengaruh dan padirigasil dalam
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spidaralketos sosial
anak?® Yang ditekankan disini adalah keteladanan kedaagtua
terhadap anak-anaknya dalam hal keimanan dan lkergeteguh
kepada agidah-agidah Islam serta menjalankan ibkepada Allah.
Anak akan selalu meniru apa yang dikerjakan olelu&erang tuanya.
Kecil kemungkinan seorang anak hidup bersana dreng yang tidak
mempunyai agidah yang benar akan tumbuh menjadigosang
mempunyai pegangan dan landasan yang benar. latidaan orang
tua sangat mendominasi kehidupan dan jiwa analagselpenanaman
agidah bagi seorang anak dengan berkiblat kepadta#éanaruswah
hasanahterhadap sifat-sifat yang dimiliki oleh nabi Muaad.

Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam
lingkungan keluarga harus memberikan keteladangrada anak-
anaknya. Orang tua harus bisa memberi teladan isésngan dasar
perilaku yang islami bak dalam perkataan, perbuataaupun
ahklaknya.

b. Pembiasaaan
Islam menggunakan kebiasaan sebagai salah satuk tekn

pendidikan, lalu ia mengubah seluruh sifat baik jedinkebiasaan

24 Abuddin NataFilsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1997), him, 83
% Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islgitid 11, him 142
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sehingga dapat melaksanakan kebiasaan itu tarphu teayah (berat)
tanpa memerlukan banyak tenaga dan menemukan bkegaktan 2°

Anak sejak lahir sudah membawa fitrah ketauhidam da
keimanan, untuk mengembangkan fitrah tersebut wkpel
pembiasaan terhadap hal-hal yang berhubungan dekgjamnan.
Seperti yang telah dikatakan oleh al-Ghazali “aaa#k adalah
amanah bagi kedua orang tuanya dan hatinya yangdalah permata
yang sangat mahal harganya apabila ia diajarkardda@sakan pada
kebaikan, maka ia akan tumbuh pada kebaikan itu dkan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. iTedppbila
dibiasakan untuk berbuat kejahatan dan dibiarlepersi binatang-
binatang maka ia akan sengsara dan bindsa”.

Seorang anak akan mudah sekali meniru. Mereka akan
betingkah laku sesuai dengan apa yang mereka Ahak akan selalu
meniru apa yang dilakukakan oleh pujaannya dan pké&uh terhadap
apa yang diperintahkan oleh pujaannya. Maka damrang tua harus
memberikan teladan kepada anaknya yang konkretbddn bukan
hanya hanya perintah. Orang tua harus berperilakg yaik sesuai
dengan standar moralitas yang baik sebelum mengingan
anaknya menjadi baik.

c. Nasehat

Di dalam jiwa terdapat pembawaan untuk terpenganiei
kata-kata yang didengar. Nasehat akan membawa mp#nga dalam
jiwa seseorang akan menjadi sesuatu yang sangatr lEdam
pedidikan rohani?®

Nasehat merupakan metode vyang efektif dalam usaha
pembetukan keimanan (agidah), mempersiapkan maaikitual

(emosional) dan sosial anak. Karena nasehat damatpenemiliki

% Muhammad QutbSistem Pendidikan Islarterj, Salman Harun (Bandung: al-Maarif
1993), him, 363

" Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islgifid I, him, 171

% Sayyid QutbSistem Pendidikan Dalam Islafmim, 334
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pengaruh yang cukup besar dalam membuka mata amhk d
kesadaran akan hakikat sesuatu, mendorongnya mdaukat dan
martabat yang luhur dan menghiasinya dengan akfalag mulia serta
membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.

Metode nasehat merupakan salah satu metode yargf dap
digunakan oleh pendidik dalam menanamkan agidaladeepeserta
didiknya seperti yang telah djelaskan dalam al-Qursurat Lukman

ayat 13
e Al B0 G e 328N g g g g5y ST 06 3

\Y

Dan (Ingatlah) ketika Lugman Berkata kepada aﬁak%;ya

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anajdnganlah

kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezalipaag
besar”. (Q.S. Lugman/31:1%)

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa di antara keveayjiorang
tua kepada anaknya adalah memberi nasihat daraelajsehingga
anak-anaknya itu dapat menempuh jalan yang bemamdmjauhkan
mereka dari kesesatan.

5. Tujuan

Menurut Sayid Sabiqg, tujuan utama agidah adalah beedkan
didikan yang baik dalam menempuh jalan kehidupaensucikan jiwa
lalu mengarahkannya ke jurusan yang tertentu umietkcapai puncak dari
sifat-sifat tinggi dan luhur, dan lebih utama lagipaya diusahakan agar
sampai pada ma’rifat tertingtji.

Untuk lebih jelasnya penulis sedikit akan merumuaskajuan
pendidikan. Tujuan pendidikan merupakan masalaldatam pendidikan,

dan saripati dari seluruh renungan pedagogik. Derdganikian tujuan

2 Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak Dalam Islgitid 11, him, 209
% DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahnyéalm 328
31 sayid SabigAgidah Islam, him, 19.
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pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukaannya
pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiRhya

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampmlan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukergggknbangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, séesilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang aeatis serta
bertanggung jawal’

Sedangkan menurut Ibnu Taimiah tujuan pendidikmigertumpu
pada empat aspek yaitBertamatercapainya pendidikan Tauhid dengan
cara mempelajari ayat AllaliKkedua mengetahui ilmu Allah swt melalui
pemahaman terhadap kebenaran makhluk-Niatiga mengetahui
kekuatan Allah melalui pemahaman jens-jenis, ktasitidan kreatifitas
makhluknya. Keempatmengetahui apa yang diperbuat Allah. (Sunnah
Allah ) tentang realitas (alam) dan jenis-jenisipkunya.

Menurut al-Ghazali, tujuan umum pendidikan Islancéemin dalam
dua segi yaituPertamainsan purna yang bertujuan mendekatkan diri
kepada Allah SWT.Kedua insan purna yang bertujuan mendapatkan
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhitat.

Menurut Achmadi tujuan tertinggi pendidikan Islamdakah
menjadikan hamba Allah yang bertagwa karena mandisiatakan di
dunia semata-mata hanya untuk beribadah kepada, Atlengantarkan
subjek didik menjadkhalifatullah fil ard yang mampu memakmurkannya
(membudayakan alam sekitar), dan memperoleh kdeegalan,

kebahagiaan dunia dan akhirat.

%2 Achmadi,Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him, 90

% Undang-undang Republik Indonesia nomor 2 tahun3ZDéntang Sistem Pendidkan
Nasional, Bab Il Pasal 3, him, 3

3 Abdul Mujib dan Yusuf Mudzakirllmu Pendidikan Islam(Jakarta: Prenada Media,
2006), him, 78-79
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Dengan demikian antara tujuan pendidikan Islam pandidikan
agidah saling terkait satu sama lain. Dengan pebokegan zaman dalam
dunia pendidikan sehingga peserta didik harus dibelengan pendidikan
agidah terlebih dahulu supaya memiliki pendiriam g@egangan yang
kokoh dalam kehidupannya.

Seseorang yang memiliki agidah yang kuat, pasti akelaksanakan
ibadah dengan tertib, memiliki akhlak yang mulian deermu’amalat
dengan baik. Ibadah seseorang tidak akan diterletaAdlah SWT kalau
tidak dilandasi dengan agidah yang benar.

Agidah adalah masalah fundamental dalam Islam. dajauli titik
tolak pemulaan muslim. Sebaliknya tegaknya aksfik@islaman dalam
hidup dan kehidupan seseorang itulah yang dapaemmegkan bahwa
orang itu memiliki agidah atau menunjukkan kualitesmanan yang
dimiliki. Manusia hidup atas kepercayaannya. Tinggndahnya nilai
kepercayaan memberikan corak kepada kehidupan.d&agan kata lain,
tinggi rendahnya nilai kehidupan manusia tergantkemada kepercayaan
yang dimilikinya. Sebab itulah kehidupan pertamémalslam dimulai
dengan imart®

Dalam tujuan pendidikan Islam yang diterangkan ol@mar
Muhammad al-Toumy terdapat tujuan yang bersifatiskis, tujuan
tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan agidamtdranya yaitu:

a. Memperkenalkan pada generasi muda akan agidah ,|stEsar-
dasarnya, asal-usul ibadah dan tata cara pelaksaysmaengan baik
dan benar.

b. Menanamkan keimanan kepada Allah, malaikat-malaidah, rasul-
rasul Allah, kitab-kitab Allah, dan hari akhir beshrkan pada paham
kesadaran dan keharusan perasaan.

c. Mendidik naluri, motivasi, dan Kkeinginan generasiuda dan

membentenginya dengan agidah dan nilai-nilai dammiiesakan

% Nasrudin Razalienul Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1977), him, 120
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mereka menahan motivasi-motivasinya, mengatur emdan

membimbingnya dengan baik.

d. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diniekae dan
menguatkan perasaan agama dan dorongan agamahdia @kda diri
mereka, dan menumbuhkan hati mereka dengan kemmtaakir,
taqwa, dan takut kepada Allah.

e. Membersihkan hati mereka dari dengki, hasad, irilv@nci dan sifat
tercela lainny&®

B. Urgens Pendidikan Agidah

Pendidikan agidah merupakan penanaman agidah yang tiberikan
kepada anak sejak dini. Karena agidah adalah dasalasi untuk mendirikan
bangunan. Semakin tinggi bangunan yang akan dayikharus semakin
kokoh fondasi yang dibuat. Kalau fondasinya lemahdonan itu akan cepat
ambruk. Tidak ada bangunan tanpa pontfagsenanaman agidah ini dimulai
dengan mengenalkan kalimat tauhid dari awal pea&iptmanusia serta
memberikan suasana religius dalam keluarga. Demigmar agidah yang
tertanam kuat dalam jiwa anak akan melandasi pahgah anak selanjutnya
dalam semua aspek kehidupan.

Dengan proses membimbing dan mengarahkan segtaspyang
ada pada anak terutama ketauhidan sehingga akamingkan kepercayaan
dan keyakinan yang tertanam kuat dalam hati selpsggingan dan landasan
hidup di dunia. Diharapkan dengan pendidikan agitlkebut seseorang
dalam bertingkah laku didasari atas kepercayaarkehgakinan.

Nashih Ulwan begitu peduli dengan dunia pendidikdmususnya
pendidikan anak ditinjau dari sudut pandang Islaetingga ia memberikan
penjelasan bahwa kewajiban pendidik adalah menukalouanak atas dasar
pemahaman dan dasar-dasar pendidikan iman dam diean sejak masa
pertumbuhanya. Sehingga, anak akan terikat dengkm, baik aqgidah

% Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibarfialsafah Pendidikan IslamTerj. Hasan
Langulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him,-423

37 Yunahar llyasKuliah Agidah Islamhim, 9-10
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maupun ibadah, setelah petunjuk dan pendidikareldatsmaka ia (anak)
hanya akan mengenal Islam sebagai agamanya, alhgeebagai imamnya
dan rasulullah saw sebagai pemimpin dan teladaifnya.

Jika sejak masa kecilnya, anak-anak telah memig#manan yang
mantap dan pikiran yang ditanami dalil-dalil taulsiecara mendalam, maka
para perusak akan merasa sulit mempengaruhi hapi@aannya. Juga tidak
akan ada seorang pun yang mampu menggoncang jvekangang mu’min.
Sebab, mereka telah mencapai tingkat iman yang apakeyakinan yang
mendalam dan logika yang sempurna

Pemahaman yang menyeluruh tentang pendidikan Islaka dirasa
penting, karena Islam memandang potensi roharetdh tdidasari oleh
potensi fitrah Islamiyah, hakikat dari fitrah sebmgana firman Allah dalam

surat ar-Rum ayat 30.
G G5 I s Y gl S g W Bl s 0 Blgsg b
grep ol ¥ 0 2T 05 )

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada adgaitah);
(tetaplah atas) Fitrah Allah yang Telah menciptakemusia menurut
fitrah itu. tidak ada perubahan pada fitrah Alldtulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetafub. ar-Rim/
30:30)%

Dalam suatu hadits Rasulullah saw. Terdapatdalaayat Muslim

& ~
« @
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(o ola) SL3E 31 0% o1 13345 il sladl e 203
Diriwayatkan dari Abi Hurairah bahwasannya ia baak&asulullah
saw barsabda: Setiap anak dilahirkan dalam fitral{pptensi untuk
beriman-tauhid kepada Allah dan kepada yang balkeylua orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi YahN@israni, atau
Majusi*°

% Nashih UlwanPedoman Pendidikan anak Dalam Islgitid I, him 151
%9 DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahny#lm 325

“%Jmam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al Qusyaiihahih Muslim, juz IMer, Adib Bisri
Musthofa, him, 587
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Ayat dan hadis di atas mempertegas bahwa Islam ereméringatan
kepada orang tua untuk membimbing dan mengarahdamdmendidik anak-
anaknya melalui pendidikan yang yang ditujukan Kepadasar-dasar
keimanan dan rukun Islam. Yang semata-mata untuigikat dengan Islam,
baik agidah maupun ibadah, sehingga hanya akan enahdslam sebagai
agamanya, al-Quran sebagai imamnya dan Rasulsélahsebagai pemimpin
dan teladannya.

Hal tersebut seharusnya dilaksanakan dengan sehaigkin, karena
anak semenjak sebelum lahir ke dunia, setiap dadgntelah berjanji kepada
Allah. Hanya Allah lah yang patut untuk dijadikaruhBn. Dialah yang
menciptakan seluruh alam termasuk dirinya dan yauegnelihara seluruh

alam serta yang wajib di sembah. Allah berfirman:

Sy Sl ekl B 280630 2355 Lasih e 65T g e S 35T 35
VY GG 1k e B0 md sy e of cige e
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan ketamuanak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesakgeahadap jiwa
mereka (seraya berfirman): "Bukankah Aku Ini Tuhaffthmereka
menjawab: "Betul (Engkau Tuhan kami), kami mengaksi". (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kantidak
mengatakan: "Sesungguhnya kami (Bani Adam) adatahgeorang
yang lengah terhadap Ini (keesaan Tuhan).(Q.S.'AlfA7: 172)*
Ayat di atas mempertegas bahwa setiap bayi yahghteke dunia
telah dibekali dengan agidah Islamiyah. Bahkanlaetéerlahir pun telah
berjanji dihadapan Allah SWT bahwa dirinya siapmmper-Tuhankan-Nya.
Maka dari itu, agar tidak lupa setelah kelahiranngaang tua wajib
mengikatnya dengan sungguh-sung@uh.
Tidaklah pantas apabila orang tua muslim sampai breekan anak-

anaknya terjerumus dan berkiblat kepada agidah diahNasrani, dan Majusi.

“I DEPAG RI,Al-Qur'an dan Terjemahnyal 37

2 M. Nipan Abdul Halim,Anak Sholeh Dambaan Keluarg&€et Il (Yogyakarta: Mitra
Pustaka , 2001) him. 49
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Baik atau buruknya perilaku anak selamat atau tigakfitrah anak sangat
bergantung kepada kepedulian orang tua dalam mémbegyendidikan
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